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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya saing. Dalam konteks data-driven education, pemanfaatan data 

pendidikan menjadi elemen penting untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti 

(evidence-based policy) dan penjaminan mutu di tingkat satuan pendidikan. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis implementasi penjaminan mutu pendidikan berbasis Rapor Pendidikan 

serta mengidentifikasi kendala penerapannya pada jenjang SMP di Lhokseumawe. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus pada dua sekolah yang 

memiliki karakteristik capaian mutu berbeda. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik dan SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi penjaminan 

mutu berbasis data belum berjalan optimal karena pemanfaatan Rapor Pendidikan masih 

cenderung bersifat administratif dan belum terintegrasi secara sistematis dalam siklus 

penjaminan mutu. Kendala utama meliputi rendahnya literasi data guru, keterbatasan 

pelatihan, serta belum optimalnya penggunaan data dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi program sekolah. Selain itu, terdapat kesenjangan kapasitas antar sekolah dalam 

menginterpretasikan dan memanfaatkan data sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menghasilkan model penjaminan mutu 

pendidikan berbasis Rapor Pendidikan yang menempatkan data sebagai landasan utama dalam 

seluruh tahapan siklus mutu, mulai dari analisis, perencanaan, implementasi, hingga evaluasi 

berkelanjutan. Model ini menawarkan kerangka operasional untuk memperkuat praktik data-

driven education di sekolah sekaligus mendukung pemerataan kapasitas pengelolaan mutu 

antar satuan pendidikan. 

Kata Kunci: Penjaminan Mutu, Rapor Pendidikan, Data Pendidikan, SPMI, Kesenjangan 

Mutu 

 

ABSTRACT 

Education is a strategic instrument in developing quality and competitive human resources. In 

the context of data-driven education, the use of educational data is a crucial element in 

supporting evidence-based policymaking and quality assurance at the educational unit level. 

This study aims to analyze the implementation of education quality assurance based on the 

Education Report Card and identify obstacles to its implementation at the junior high school 

level in Lhokseumawe. The study used a qualitative approach with a case study design in two 

schools with different quality achievement characteristics. Data were collected through in-

depth interviews, observations, and documentation studies, then analyzed using thematic 
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analysis and SWOT techniques. The results show that the implementation of data-based 

quality assurance has not been optimal because the use of the Education Report Card still 

tends to be administrative and has not been systematically integrated into the quality 

assurance cycle. The main obstacles include low teacher data literacy, limited training, and 

the suboptimal use of data in the planning, implementation, and evaluation of school 

programs. In addition, there is a capacity gap between schools in interpreting and utilizing 

data as a basis for decision-making. Based on these findings, this study produces a model for 

educational quality assurance based on the Education Report Card, which places data as the 

primary foundation in all stages of the quality cycle, from analysis and planning to 

implementation and ongoing evaluation. This model offers an operational framework for 

strengthening data-driven education practices in schools while supporting equitable quality 

management capacity across educational units. 

Keywords: Quality Assurance, Education Report Card, Data-Driven Education, SPMI, 

Educational Disparity 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam pembangunan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berdaya saing. Dalam konteks global, sistem pendidikan dituntut mampu 

menghasilkan kompetensi abad ke-21 yang mencakup literasi, numerasi, dan karakter (OECD, 

2023; Suhartini & Hasibullah, 2025). Untuk menjawab tuntutan tersebut, transformasi 

pendidikan di Indonesia diarahkan pada penguatan data-driven education, yaitu pendekatan 

pengelolaan pendidikan yang menempatkan data sebagai dasar pengambilan keputusan, 

evaluasi, dan perbaikan program secara objektif dan terukur (Susanto et al., 2025). 

Implementasi pendekatan ini diwujudkan melalui platform Rapor Pendidikan yang 

dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sebagai 

sistem evaluasi berbasis data yang menyajikan capaian satuan pendidikan secara 

komprehensif (Kemendikbudristek, 2022). 

Pendekatan berbasis data dalam pengelolaan pendidikan diyakini mampu 

meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berbasis bukti. Namun 

demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan data tidak secara otomatis 

berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan apabila tidak diikuti oleh kapasitas 

pemanfaatan data yang memadai di tingkat sekolah (Drake, 2024; Schildkamp, 2019). 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan data dan kemampuan 

sekolah dalam mengolah, menginterpretasikan, serta memanfaatkannya dalam proses 

perencanaan, evaluasi, dan pengambilan keputusan. Akibatnya, data yang tersedia sering kali 

hanya berfungsi sebagai informasi administratif dan belum menjadi dasar utama dalam 

pengelolaan pendidikan. Kondisi ini menjadi hambatan serius dalam mewujudkan kebijakan 

pendidikan berbasis bukti (evidence-based policy) serta implementasi data-driven education di 

tingkat satuan pendidikan. 

Di sisi lain, kesenjangan mutu pendidikan antar satuan pendidikan masih menjadi 

persoalan yang signifikan, khususnya di negara berkembang, termasuk Indonesia (World 

Bank, 2020; Supardi et al., 2025). Disparitas ini terlihat dari perbedaan capaian hasil belajar, 

seperti kemampuan literasi membaca dan numerasi peserta didik, kualitas proses 

pembelajaran, serta efektivitas tata kelola sekolah. Dalam konteks lokal seperti di 

Lhokseumawe, variasi capaian indikator literasi membaca dan numerasi dalam Rapor 

Pendidikan menunjukkan adanya ketimpangan mutu antar SMP yang belum tertangani secara 
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optimal. Perbedaan capaian tersebut mengindikasikan bahwa sebagian sekolah telah mampu 

memanfaatkan data pendidikan untuk mendukung pengambilan keputusan dan perbaikan 

program sekolah, sementara sekolah lainnya masih menghadapi keterbatasan dalam 

pengelolaan dan pemanfaatan data. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem penjaminan mutu 

yang ada belum sepenuhnya efektif dalam mengurangi kesenjangan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. 

Secara konseptual, system penjaminan mutu Pendidikan di Indonesia 

diimplementasikan melalui Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang mengacu pada 

siklus PPEPP (Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan) 

(Kemendikbudristek, 2021). Namun, dalam praktiknya implementasi SPMI di tingkat sekolah 

belum sepenuhnya berbasis data dan masih cenderung bersifat administratif. Proses 

perencanaan, pelaksanaan program, evaluasi, serta pengambilan keputusan mutu pendidikan 

umumnya belum didasarkan pada analisis data yang mendalam dan berkelanjutan (Mardhiyah 

et al., 2023). Selain itu, data yang tersedia melalui Rapor Pendidikan belum terintegrasi secara 

sistematis ke dalam setiap tahapan siklus PPEPP, sehingga belum dimanfaatkan secara 

optimal sebagai dasar dalam penetapan prioritas, penyusunan program, dan evaluasi capaian 

sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan utama penjaminan mutu pendidikan 

terletak pada belum optimalnya implementasi SPMI berbasis data (data-driven quality 

assurance), yang menyebabkan proses penjaminan mutu belum sepenuhnya didukung oleh 

pengambilan keputusan yang berbasis bukti. 

Penelitian terdahulu telah mengkaji penjaminan mutu pendidikan dari berbagai 

perspektif, seperti implementasi SPMI, budaya mutu, dan strategi peningkatan kualitas 

pendidikan (Rosyidah & Faslah, 2025; Sabran & Julaiha, 2026). Namun, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada aspek prosedural pelaksanaan penjaminan mutu dan belum 

secara khusus mengkaji bagaimana data dalam Rapor Pendidikan dimanfaatkan sebagai dasar 

pengambilan keputusan pada seluruh tahapan siklus SPMI. Penelitian yang ada juga 

cenderung menempatkan Rapor Pendidikan sebagai instrumen evaluasi capaian, bukan 

sebagai alat strategis untuk mengidentifikasi masalah, merencanakan program, melaksanakan 

intervensi, dan mengevaluasi hasil secara berkelanjutan. Akibatnya, masih terdapat 

keterbatasan kajian yang mengintegrasikan prinsip data-driven education ke dalam sistem 

penjaminan mutu pendidikan di tingkat sekolah. 

Dengan demikian, kekosongan penelitian (research gap) terletak pada belum 

tersedianya model penjaminan mutu pendidikan berbasis Rapor Pendidikan yang 

mengintegrasikan pemanfaatan data secara sistematis ke dalam seluruh tahapan siklus SPMI. 

Padahal, model semacam ini diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis 

bukti (evidence-based decision making), memperkuat implementasi data-driven quality 

assurance, dan mengurangi kesenjangan mutu antar satuan pendidikan. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya mengembangkan model penjaminan mutu pendidikan berbasis Rapor 

Pendidikan yang terintegrasi, kontekstual, dan aplikatif pada jenjang SMP di Kota 

Lhokseumawe. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini secara khusus diarahkan untuk menjawab 

dua permasalahan utama, yaitu: (1) bagaimana kondisi implementasi sistem penjaminan mutu 

pendidikan di SMP Kota Lhokseumawe saat ini, dan (2) apa saja kendala serta kesenjangan 

dalam penerapan penjaminan mutu berbasis data di tingkat sekolah. Dengan berangkat dari 

kedua permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 
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penjaminan mutu pendidikan berbasis Rapor Pendidikan yang mampu menjawab tantangan 

kesenjangan mutu secara lebih sistematis, adaptif, dan berbasis data. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain *multiple case study* 

untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi penjaminan mutu 

pendidikan berbasis Rapor Pendidikan pada jenjang SMP di Kota Lhokseumawe. Desain ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti membandingkan praktik penjaminan mutu pada dua 

sekolah dengan karakteristik capaian mutu yang berbeda sehingga dapat mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi kesenjangan mutu pendidikan secara kontekstual (Creswell 

& Poth, 2021). 

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah dan guru yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan mutu pendidikan serta pemanfaatan Rapor Pendidikan di masing-masing sekolah. 

Informan dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan, pengalaman, dan pemahaman 

mereka terhadap implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Untuk memperkuat 

data, penelitian juga memanfaatkan hasil observasi dan dokumentasi sekolah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan strategi sekolah dalam 

memanfaatkan Rapor Pendidikan sebagai dasar pengambilan keputusan. Observasi dilakukan 

terhadap proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program sekolah, sedangkan studi 

dokumentasi difokuskan pada Rapor Pendidikan, RKAS/RKT, serta dokumen evaluasi 

program guna melihat keterkaitan antara data pendidikan dan implementasi program sekolah. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, pengkodean (coding), 

kategorisasi tema, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Heriyanto & Nurislaminingsih, 

2025). Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terlebih dahulu ditranskripsikan 

dan dikodekan untuk mengidentifikasi isu-isu utama. Selanjutnya, kode-kode yang memiliki 

kesamaan makna dikelompokkan ke dalam kategori dan tema yang menggambarkan 

implementasi penjaminan mutu berbasis data, pemanfaatan Rapor Pendidikan, serta integrasi 

data dalam siklus SPMI. Tema-tema tersebut kemudian dibandingkan antar kasus untuk 

menemukan pola, perbedaan, dan faktor yang memengaruhi kesenjangan mutu antar sekolah. 

Selain analisis tematik, penelitian ini menggunakan analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, dan Threats) untuk memetakan kondisi internal dan eksternal 

sekolah berdasarkan temuan lapangan dan data pada Rapor Pendidikan. Hasil analisis SWOT 

digunakan sebagai dasar penyusunan strategi dan pengembangan model penjaminan mutu 

pendidikan berbasis Rapor Pendidikan. Model dikembangkan melalui sintesis antara temuan 

empiris, hasil analisis SWOT, dan konsep SPMI sehingga menghasilkan model yang 

terintegrasi dan aplikatif. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi 

metode, dan member checking kepada informan untuk memastikan kredibilitas hasil 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi penjaminan mutu pendidikan 

berbasis Rapor Pendidikan pada dua SMP di Lhokseumawe belum berjalan secara optimal 

dan masih menghadapi berbagai kendala. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa 

pemanfaatan data Rapor Pendidikan di tingkat sekolah masih cenderung bersifat administratif 
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dan belum sepenuhnya digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program sekolah. Perbedaan kapasitas sekolah dalam memahami, 

menginterpretasikan, dan mengintegrasikan data pendidikan juga menyebabkan munculnya 

kesenjangan mutu antar satuan pendidikan. Selain itu, hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa proses penjaminan mutu belum terintegrasi secara sistematis dengan 

siklus SPMI, khususnya pada tahap perencanaan, evaluasi, dan tindak lanjut program sekolah. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa rendahnya literasi data sebagian guru serta terbatasnya 

pelatihan terkait pemanfaatan Rapor Pendidikan menjadi faktor yang menghambat 

implementasi penjaminan mutu berbasis data. Akibatnya, data yang tersedia belum 

dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti 

(evidence-based decision making) dan penguatan praktik data-driven education di tingkat 

sekolah. 

 

1. Kondisi Implementasi Penjaminan Mutu 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, kedua sekolah telah memiliki mekanisme 

penjaminan mutu melalui Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), namun pelaksanaannya 

masih bersifat administratif. Rapor Pendidikan belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai 

instrumen utama dalam perencanaan program peningkatan mutu. Pada sekolah dengan 

capaian mutu lebih tinggi, data Rapor Pendidikan mulai digunakan sebagai dasar refleksi 

dalam penyusunan program kerja, meskipun belum terintegrasi secara sistematis. Sementara 

itu, pada sekolah dengan capaian mutu lebih rendah, pemanfaatan data masih terbatas pada 

kebutuhan pelaporan tanpa analisis mendalam. 

 

2. Kendala dalam Penjaminan Mutu Berbasis Data 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi penjaminan mutu berbasis data di 

kedua SMP masih menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi efektivitas pemanfaatan 

Rapor Pendidikan dalam pengambilan keputusan sekolah. Kendala tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan aspek teknis pemanfaatan data, tetapi juga menyangkut kapasitas sumber 

daya manusia dan budaya organisasi sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

studi dokumentasi, ditemukan bahwa sebagian besar guru masih mengalami kesulitan dalam 

membaca, menginterpretasikan, dan menggunakan data sebagai dasar penyusunan program 

peningkatan mutu. Selain itu, integrasi data Rapor Pendidikan ke dalam dokumen 

perencanaan sekolah juga belum dilakukan secara sistematis sehingga pemanfaatan data 

masih bersifat administratif. 

 

Tabel 1. Kendala Implementasi Penjaminan Mutu Berbasis Data 

No Kendala Utama Temuan Lapangan 

1 Rendahnya literasi data guru Sebagian guru belum mampu membaca dan 

menginterpretasikan indikator pada Rapor Pendidikan 

secara tepat. 

2 Keterbatasan pelatihan Pelatihan terkait analisis dan pemanfaatan data 

pendidikan masih terbatas dan belum berkelanjutan. 

3 Belum terintegrasinya data 

dengan perencanaan sekolah 

Data Rapor Pendidikan belum digunakan secara optimal 

dalam penyusunan RKAS dan program peningkatan 

mutu. 
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4 Lemahnya budaya mutu 

berbasis data 

Penggunaan data masih bersifat administratif dan belum 

menjadi dasar utama pengambilan keputusan sekolah. 

5 Kesenjangan kapasitas antar 

sekolah 

Sekolah dengan capaian mutu lebih tinggi memiliki 

kemampuan pemanfaatan data yang lebih baik dibanding 

sekolah lainnya. 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa kendala utama dalam implementasi 

penjaminan mutu berbasis data terletak pada aspek literasi data, budaya mutu sekolah, dan 

integrasi data dalam sistem perencanaan pendidikan. Rendahnya kemampuan guru dalam 

memahami indikator Rapor Pendidikan menyebabkan data belum dimanfaatkan secara 

optimal untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti. Selain itu, keterbatasan 

pelatihan dan pendampingan turut memperkuat kesenjangan kapasitas antar sekolah dalam 

mengelola data pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

penjaminan mutu berbasis data tidak hanya bergantung pada ketersediaan platform Rapor 

Pendidikan, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia dan budaya organisasi sekolah 

dalam memanfaatkan data secara strategis dan berkelanjutan. 

 

3. Analisis SWOT Penjaminan Mutu Berbasis Rapor Pendidikan 

Analisis SWOT dilakukan untuk memetakan kondisi internal dan eksternal yang 

memengaruhi implementasi penjaminan mutu pendidikan berbasis Rapor Pendidikan di SMP 

Kota Lhokseumawe. Hasil analisis SWOT tersebut disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Analisis SWOT Penjaminan Mutu Berbasis Rapor Pendidikan 

Aspek Uraian 

Strengths (Kekuatan) 1) Tersedianya data komprehensif melalui Rapor Pendidikan 

2) Dukungan kebijakan nasional berbasis data  

3) Adanya struktur SPMI di sekolah 

Weaknesses 

(Kelemahan) 

1) Rendahnya literasi data guru  

2) Pemanfaatan data masih administratif  

3) Belum terintegrasi dalam perencanaan sekolah 

Opportunities 

(Peluang) 

1) Kebijakan Merdeka Belajar yang mendorong data-driven 

decision making  

2) Dukungan platform digital pendidikan  

3) Peluang pelatihan dan pendampingan guru 

Threats (Ancaman) 1) Resistensi perubahan di kalangan guru  

2) Kesenjangan kapasitas antar sekolah  

3)  Keterbatasan infrastruktur teknologi 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa implementasi penjaminan mutu berbasis Rapor 

Pendidikan memiliki kekuatan utama pada ketersediaan data pendidikan yang komprehensif 

serta dukungan kebijakan nasional berbasis data. Namun demikian, kelemahan yang paling 

dominan terletak pada rendahnya literasi data guru dan pemanfaatan data yang masih bersifat 

administratif. Dari sisi peluang, kebijakan Merdeka Belajar dan perkembangan platform 

digital pendidikan memberikan potensi besar dalam mendukung transformasi penjaminan 
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mutu berbasis data di sekolah. Akan tetapi, implementasi program juga menghadapi ancaman 

berupa resistensi perubahan, kesenjangan kapasitas antar sekolah, dan keterbatasan 

infrastruktur teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penjaminan mutu 

berbasis data memerlukan penguatan kapasitas sumber daya manusia, budaya mutu sekolah, 

dan dukungan sistem yang berkelanjutan. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan utama dalam implementasi 

penjaminan mutu pendidikan di SMP Kota Lhokseumawe tidak terletak pada ketersediaan 

sistem atau instrumen, melainkan pada kesenjangan antara ketersediaan data dan 

pemanfaatannya dalam pengambilan keputusan di tingkat sekolah. Temuan lapangan 

menunjukkan bahwa sekolah dengan capaian mutu lebih tinggi mulai memanfaatkan data 

Rapor Pendidikan sebagai dasar refleksi internal dan penyusunan program sekolah. 

Sebaliknya, pada sekolah dengan capaian mutu lebih rendah, informan mengungkapkan 

bahwa penggunaan data masih terbatas pada kebutuhan pelaporan administratif dan belum 

digunakan secara optimal dalam proses evaluasi maupun perencanaan program. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa transformasi digital pendidikan melalui Rapor Pendidikan belum 

sepenuhnya diiringi oleh transformasi kapasitas sekolah dalam mengelola dan memanfaatkan 

data secara strategis. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Drake, 2024; Kurniasari et 

al., 2024; Hardiyanto et al., 2025) yang menegaskan bahwa data pendidikan tidak secara 

otomatis meningkatkan kualitas pembelajaran tanpa adanya kapasitas analisis dan budaya 

penggunaan data di tingkat sekolah. Dalam konteks ini, sekolah dengan capaian mutu lebih 

tinggi menunjukkan karakteristik sebagai data-informed school, sedangkan sekolah dengan 

capaian mutu lebih rendah masih berada pada tahap data compliance, yaitu penggunaan data 

yang terbatas pada kebutuhan administratif. 

Lebih lanjut, hasil penelitian memperlihatkan bahwa implementasi Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) di tingkat sekolah masih cenderung bersifat prosedural dan belum 

substantif. Informan menyatakan bahwa siklus PPEPP telah dilaksanakan, namun belum 

sepenuhnya didasarkan pada analisis data yang mendalam. Data Rapor Pendidikan belum 

terintegrasi secara sistematis dalam penyusunan program sekolah maupun evaluasi capaian 

mutu. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan dan praktik (policy-

practice gap) dalam pengelolaan mutu pendidikan. Temuan tersebut mendukung penelitian 

(Mardhiyah et al. 2023; Sabran & Julaiha; 2026) yang menyatakan bahwa implementasi 

SPMI di banyak sekolah masih berorientasi administratif dan belum berbasis pada 

pengambilan keputusan berbasis bukti. 

Rendahnya literasi data guru yang ditemukan dalam penelitian ini juga menjadi faktor 

utama yang memperkuat kesenjangan mutu antar sekolah. Temuan di lapangan menunjukkan 

bahwa sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam membaca, menginterpretasikan, dan 

memanfaatkan indikator pada Rapor Pendidikan untuk menyusun intervensi pembelajaran. 

Dalam perspektif literasi data pendidikan, kemampuan guru tidak hanya mencakup membaca 

data, tetapi juga mengevaluasi dan menggunakan data untuk mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran (Prenger & Schildkamp, 2018). Penelitian Sujirman et al., 2025 menunjukkan 

bahwa sekolah dengan tingkat literasi data yang tinggi cenderung lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa karena mampu mengidentifikasi masalah secara akurat dan 

menyusun solusi berbasis bukti. 
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Selain faktor literasi data, penelitian ini juga menemukan bahwa budaya mutu sekolah 

belum sepenuhnya mendukung penggunaan data sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Informan mengungkapkan bahwa penggunaan data masih dipandang sebagai bagian dari 

tuntutan administrasi, bukan sebagai instrumen strategis dalam peningkatan mutu sekolah. 

Hal ini menyebabkan proses evaluasi dan perbaikan mutu belum berjalan secara sistematis 

dan berkelanjutan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Van den Boom-Muilenburg., 

2023; Ahmad et al., 2025; Irvansyah & Wijayanti, 2025) yang menegaskan bahwa 

keberhasilan penggunaan data dipengaruhi oleh budaya organisasi dan praktik kolaboratif di 

lingkungan sekolah. Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki peran penting sebagai 

instructional leader yang mampu mendorong penggunaan data secara kolektif dalam proses 

peningkatan mutu pendidikan. 

Hasil analisis SWOT juga memperlihatkan secara eksplisit bahwa kekuatan utama 

implementasi penjaminan mutu terletak pada ketersediaan data pendidikan yang komprehensif 

melalui Rapor Pendidikan serta dukungan kebijakan nasional berbasis data (Sumardona et al., 

2025; Tristiandari et al., 2024). Namun demikian, kelemahan utama yang ditemukan adalah 

rendahnya literasi data guru, pemanfaatan data yang masih administratif, dan belum 

terintegrasinya data dalam dokumen perencanaan sekolah. Dari sisi peluang, kebijakan 

Merdeka Belajar dan perkembangan platform digital pendidikan memberikan ruang yang 

besar bagi penguatan pengelolaan mutu berbasis data. Akan tetapi, implementasi program 

masih menghadapi ancaman berupa resistensi perubahan di kalangan guru, kesenjangan 

kapasitas antar sekolah, serta keterbatasan infrastruktur teknologi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi penjaminan mutu tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

sistem, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia dan budaya organisasi sekolah dalam 

memanfaatkan data secara efektif. 

Selain itu, resistensi terhadap perubahan yang ditemukan dalam penelitian ini 

menunjukkan adanya tantangan dalam implementasi inovasi pendidikan. Informan 

menyampaikan bahwa sebagian guru masih memandang Rapor Pendidikan sebagai instrumen 

evaluasi eksternal yang menambah beban administrasi sekolah. Kondisi tersebut 

menyebabkan pemanfaatan data belum sepenuhnya diarahkan pada upaya refleksi dan 

perbaikan mutu pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Fullan (2020) dan 

Rubiherlan et al., 2024 yang menyatakan bahwa resistensi terhadap inovasi sering muncul 

ketika perubahan tidak dipahami sebagai kebutuhan profesional, melainkan sebagai beban 

tambahan dalam pekerjaan guru. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat ditegaskan bahwa efektivitas 

penjaminan mutu berbasis Rapor Pendidikan sangat ditentukan oleh tiga faktor utama, yaitu: 

(1) penguatan literasi data guru, (2) pengembangan budaya mutu berbasis data, dan (3) 

kepemimpinan sekolah yang transformatif. Integrasi ketiga faktor ini menjadi kunci dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan data pendidikan untuk mengurangi kesenjangan mutu antar 

sekolah secara sistematis dan berkelanjutan. Berdasarkan sintesis temuan empiris dan analisis 

teoretis tersebut, penelitian ini mengusulkan model penjaminan mutu pendidikan berbasis 

Rapor Pendidikan yang mengintegrasikan pemanfaatan data sebagai dasar utama dalam 

seluruh siklus Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, hingga tindak lanjut program sekolah. 

Model konseptual tersebut dikembangkan sebagai bentuk integrasi antara kebutuhan 

empiris di lapangan dan pendekatan teoritis mengenai pengelolaan mutu pendidikan berbasis 

data. Model ini menekankan pentingnya transformasi penggunaan data dari yang semula 
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bersifat administratif menuju pendekatan berbasis bukti (evidence-based practice) dalam 

pengelolaan mutu pendidikan. Dengan demikian, model konseptual yang dirumuskan tidak 

hanya berfungsi sebagai kerangka evaluatif, tetapi juga sebagai pedoman operasional dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan Rapor Pendidikan untuk peningkatan mutu sekolah secara 

berkelanjutan. Adapun model konseptual yang dimaksud disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Model Konseptual 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa Rapor Pendidikan berfungsi sebagai sumber data 

utama dalam sistem penjaminan mutu pendidikan. Data tersebut kemudian diproses melalui 

tahapan peningkatan kapasitas literasi data guru dan kepala sekolah, yang menjadi prasyarat 

utama dalam pemanfaatan data secara efektif. Selanjutnya, data diinterpretasikan melalui 

forum refleksi kolektif di tingkat sekolah untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan 

peningkatan mutu secara kontekstual. Hasil interpretasi tersebut diintegrasikan ke dalam 

siklus SPMI, khususnya pada tahap perencanaan dan evaluasi program sekolah, sehingga 

menghasilkan intervensi berbasis data yang lebih tepat sasaran. Implementasi intervensi ini 

pada akhirnya berdampak pada peningkatan mutu pendidikan serta pengurangan kesenjangan 

antar sekolah. 

Selain itu, model ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan penjaminan mutu berbasis 

data sangat dipengaruhi oleh faktor penguat, yaitu kepemimpinan kepala sekolah, budaya 

mutu berbasis data, serta dukungan pelatihan dan pendampingan. Ketiga faktor tersebut 

berperan sebagai akselerator dalam memastikan bahwa data tidak hanya digunakan secara 

administratif, tetapi menjadi dasar dalam pengambilan keputusan yang berorientasi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, model konseptual ini tidak hanya 

https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial
https://doi.org/10.51878/manajerial.v6i2.10618


 MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan 

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026 

e-ISSN : 2797-5606 | p-ISSN : 2797-5592 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial 

 
 

Copyright (c) 2026 MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan 

https://doi.org/10.51878/manajerial.v6i2.10618  

579  

merepresentasikan hasil temuan penelitian, tetapi juga menawarkan pendekatan sistemik 

dalam mengoptimalkan pemanfaatan Rapor Pendidikan sebagai instrumen utama dalam 

penjaminan mutu pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi penjaminan mutu pendidikan berbasis Rapor Pendidikan pada SMP di 

Kota Lhokseumawe belum berjalan optimal karena pemanfaatan data masih cenderung 

bersifat administratif dan belum terintegrasi secara sistematis dalam siklus Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI). Kendala utama yang ditemukan meliputi rendahnya literasi data guru, 

keterbatasan pelatihan dan pendampingan, serta belum optimalnya penggunaan data dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program sekolah. Berdasarkan temuan tersebut, 

penelitian ini menghasilkan model penjaminan mutu pendidikan berbasis Rapor Pendidikan 

yang mengintegrasikan pemanfaatan data ke dalam seluruh tahapan siklus SPMI, mulai dari 

identifikasi masalah, perencanaan program, implementasi, hingga evaluasi dan tindak lanjut. 

Kontribusi utama model ini adalah penyediaan kerangka operasional yang menjembatani 

kesenjangan antara ketersediaan data dan pemanfaatannya dalam pengambilan keputusan 

berbasis bukti di tingkat sekolah. Model ini juga memberikan panduan praktis bagi sekolah 

dalam mengoptimalkan Rapor Pendidikan sebagai instrumen pengelolaan mutu yang 

berkelanjutan. Ke depan, model yang dikembangkan dapat diujicobakan pada berbagai 

jenjang dan karakteristik sekolah untuk menguji efektivitas, adaptabilitas, dan dampaknya 

terhadap peningkatan capaian mutu pendidikan. Penelitian lanjutan juga dapat diarahkan pada 

pengembangan instrumen implementasi dan evaluasi model guna memperkuat penerapannya 

dalam praktik pengelolaan pendidikan berbasis data. 
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